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BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian penciptaan ini bertolak dari rumusan ide penciptaan yang

mencakup dua hal yang saling berkaitan yaitu menerapkan teknik mixed meter

pada pola ritme gondang hasapi dalam komposisi musik, dan mengintegrasikan

keduanya untuk mencapai kompleksitas ritme dalam komposisi "gora-gora".

Berdasarkan seluruh rangkaian proses yang mencakup studi literatur, transkripsi

dan analisis pola ritme dari tujuh instrumen gondang hasapi, eksplorasi komposisi

melalui sketsa partitur, hingga analisis karya, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

Teknik mixed meter dapat diterapkan secara organis pada pola ritme

gondang hasapi melalui tiga strategi yang berbeda sesuai dengan karakter dan

fungsi naratif masing-masing bagian karya. Pada movement I (vivace), mixed

meter diterapkan dalam bentuk pergantian sekuensial yang reguler antara 7/8, 5/8,

dan 4/4 secara bersama-sama oleh seluruh instrumen, menghasilkan pergeseran

aksen yang terus-menerus dari pola ritme gondang yang diekstrak dari hasapi

ende, sulim, dan sarune.

Pada movement II (adagio), mixed meter diterapkan sebagai mekanisme

formal yang mendefinisikan batas-batas seksi, di mana pergantian antara 5/8 dan

6/8 menjadi penanda transisi emosional dari kontemplatif menuju tegang dan

kembali ke resolusi parsial, dengan distribusi melodi yang bergantian antara

marimba dan seksi tiup kayu sebagai translasi dari prinsip pergantian melodi

dalam ansambel gondang.
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Pada movement III (prestissimo), mixed meter diterapkan sebagai strategi

diminusi meter progresif (7/8 → 5/8 → 3/8 → 2/8) yang menghasilkan efek

akselerasi organis dan fragmentasi kalimat musik secara paksa. Ketiga strategi ini

membuktikan bahwa mixed meter bukan alat tunggal yang diterapkan seragam,

melainkan sebuah bahasa komposisi yang fleksibel dan dapat dikalibrasi sesuai

kebutuhan naratif karya.

Integrasi antara pola ritme gondang hasapi dan teknik mixed meter

menghasilkan kompleksitas ritme yang bersifat tiba-tiba, kompleksitas yang tidak

dapat direduksi ke salah satu sumbernya, melainkan muncul dari interaksi antara

dua logika ritmis yang berbeda. Tiga dimensi kompleksitas yang teridentifikasi

secara analitis dalam komposisi ini adalah kompleksitas aksen yang dihasilkan

dari pergeseran posisi aksen kuat ketika pola ritmis gondang diletakkan dalam

meter asimetris yang terus berganti, kompleksitas lapisan yang dihasilkan dari

konflik antara pola ritmis repetitif yang bersumber dari logika periodik gondang

dengan aksen metrikal yang bergeser akibat mixed meter serta kompleksitas

perseptual yang dihasilkan dari gangguan dan pembaruan atensi pendengar yang

tergraduasi secara terencana dari movement I hingga movement III. Ketiga dimensi

ini muncul dalam komposisi bersumber dari satu prinsip yang sama yaitu konflik

antara logika siklus gondang hasapi dan logika asimetris mixed meter.

Kesan "monoton" yang kerap diasosiasikan dengan musik gondang hasapi

bukan merupakan kelemahan intrinsik material ritmis tradisi tersebut. Data primer

yang dikumpulkan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa sumber kesan

tersebut adalah ketidakhadiran pergeseran metrikal yang dinamis dalam konteks
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performatif tradisional. Ketika sel-sel ritmis yang ditemukan dalam teknik

manganak-anaki, mangodap-odapi, interaksi ogung, dan ornamentasi sulim

diintegrasikan ke dalam bingkai mixed meter, seluruh potensi ekspresif dan

kompleksitas ritme yang tersimpan dalam tradisi tersebut dapat teraktualisasi.

Komposisi "gora-gora" dengan demikian bukan sekadar karya kontemporer yang

terinspirasi tradisi, melainkan sebuah argumen musikal bahwa gondang hasapi

menyimpan potensi komposisi yang belum sepenuhnya tergali dalam praktik

penciptaan musik kontemporer Indonesia.

B. Saran

Bagi komposer dan arranger yang ingin mengeksplorasi musik tradisional

Batak, penelitian ini menegaskan bahwa titik tolak paling kokoh adalah

transkripsi dan analisis langsung dari rekaman primer gondang hasapi dan bukan

dari referensi sekunder atau kesan umum semata. Setiap instrumen dalam

ansambel memiliki fungsi ritmis yang spesifik dan saling melengkapi dan

pemahaman yang jernih atas peran masing-masing menjadi prasyarat untuk

mentransformasikan tradisi secara kreatif tanpa mereduksinya menjadi kutipan

eksotis belaka. Wawancara langsung dengan musisi Batak Toba yang aktif pun

sangat dianjurkan, sebab banyak nuansa teknik seperti mangodap-odapi,

manganak-anaki, dan mangarapat tidak terdokumentasi secara memadai dalam

literatur tertulis yang tersedia. Sumber lisan dari para praktisi tetap tak tergantikan,

dan wilayah eksplorasi yang belum dijajaki dalam penelitian ini masih sangat

terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut.
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Bagi mahasiswa penciptaan musik yang menggunakan teknik mixed meter,

pengalaman komposisi "Gora-Gora" menunjukkan bahwa teknik ini bekerja

paling efektif ketika diterapkan dengan strategi yang berbeda pada setiap bagian

karya, bukan sebagai pola pergantian meter yang seragam. Pergantian meter yang

terlalu frekuen tanpa hierarki struktural justru berisiko kontraproduktif: pendengar

tidak memiliki ekspektasi metrikal yang cukup kuat untuk diganggu, sehingga

mixed meter kehilangan daya ekspresifnya. Karena itu, memetakan fungsi naratif

tiap bagian pada stabilitas, ketegangan, atau klimaks, perlu dilakukan sebelum

konfigurasi meter ditentukan. Pemahaman konseptual yang tegas antara

polyrhythm, polymeter, dan mixed meter juga krusial, sebab kerancuan ketiganya

dapat melemahkan argumentasi analisis sekaligus menghasilkan keputusan

komposisi yang tidak koheren secara ritmis. Di atas segalanya, evaluasi auditif

secara berkala selama proses sketsa tidak bisa digantikan oleh analisis partitur

semata, justru dari proses trial and error yang disertai pendengaran kritis inilah

temuan kompositoris yang paling genuine dan tidak terduga seringkali muncul.
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